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ABSTRAK 
 

Industri makanan dan minuman merupakan industri yang memiliki 

pertumbuhannya cukup tinggi. Industri ini bahkan menjadi salah satu sektor 

andalan ataupun prioritas guna menopang angka pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia. Salah satu bisnis di industri ini yang turut bersaing adalah Gulu-Gulu. 

Gulu-Gulu merupakah perusahaan di bidang kuliner yang menjual produk berupa 

minuman manis yang dikombinasikan dengan topping yang menarik. Di Kota 

Tasikmalaya, Gulu-Gulu hadir bertempat di Mall Asia Plaza. Produk-produk 

minuman yang ditawarkan oleh Gulu-Gulu pun cukup beragam, mulai dari varian 

signature cheese tea, milk tea, flavoured tea, hingga kopi. Berdasarkan preliminary 

research, didapatkan hasil bahwa 29 dari 34 responden memiliki niat beli ulang 

yang rendah terhadap produk minuman dari Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza 

Tasikmalaya dengan alasan rasa yang terlampau manis, varian rasa yang terbatas, 

dan rasanya yang tidak konsisten dari waktu ke waktu.  

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini untuk mengetahui bagaimana 

presepsi konsumen atas kualitas makanan atau food quality terhadap niat beli ulang 

Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya. Variabel yang digunakan didalam 

peneliatian ini adalah variabel independent yaitu food quality yang terdiri dari 

dimensi tekstur, kualitas dalam hal rasa, cita rasa yang khas, serta inovasi serta 

variabel dependent yaitu niat beli ulang.  

Penulis menggunakan metode deskriptif untuk penelitian ini serta 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara, dan penyeberan kuesioner 

kepada 117 responden yang dilakukan dengan non-probabilistic secara judgmental 

sampling dimana sampel yang didapatkan sesuai dengan kriteria khusus yaitu 

konsumen yang menyukai minuman manis serta pernah membeli dan mencoba 

produk minuman Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya. Dalam menganalisis 

data, penulis menggunakan analisis secara kualitatif yang bermaksud memaparkan 

secara rinci atas jawaban responden dalam kuesioner terhadap kinerja pada 

masingmasing variabel. Serta uji regresi linear berganda untuk melihat pengaruh 

dari variabel independen yaitu food quality yang memiliki dimensi tekstur, kualitas 

ii dalam hal rasa, cita rasa yang khas, serta inovasi terhadap variabel dependent niat 

beli ulang.  

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didapatkan, didapatkan kesimpulan 

bahwa food quality dinyatakan valid dan reliabel dan berpengaruh signifikan 

terhadap niat beli ulang. Dari kesimpulan tersebut, penulis memberikan usulan 

kepada Gulu-Gulu untuk dapat meningkatkan niat beli ulang.  

Kata Kunci: persepsi, food quality, Gulu-Gulu, tekstur, kualitas dalam hal rasa, 

cita rasa yang khas, inovasi, niat beli ulang 
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ABSTRACT 

 

The food and beverage industry is an industry that has fairly high growth. This 

industry has even become one of the mainstay or priority sectors to support 

economic growth in Indonesia. One of the businesses in this industry that is also 

competing is Gulu-Gulu. Gulu-Gulu is a company in the culinary field that sells 

products in the form of sweet drinks combined with toppings. In Tasikmalaya, Gulu-

Gulu is located at the Asia Plaza Mall. The beverage products offered by Gulu-

Gulu are also quite diverse, ranging from signature cheese tea variants, milk tea, 

and flavored tea, to coffee. Based on preliminary research, it was found that 29 of 

34 respondents had low repurchase intentions for beverage products from Gulu-

Gulu at Mall Asia Plaza Tasikmalaya because the taste was too sweet, the flavor 

variant was limited, and the taste was inconsistent from time to time. 

The purpose of this study is to determine consumers' perceptions of food 

quality on the repurchase intention of Gulu-Gulu at Mall Asia Plaza Tasikmalaya. 

The variable used in this research is the independent variable, namely food quality 

which consists of the dimensions of texture, quality in terms of taste, distinctive 

taste, and innovation, and the dependent variable is repurchase intention. 

The author uses descriptive methods for this study and collects data through 

observation, interviews, and distributing questionnaires to 117 respondents who 

were conducted with non-probabilistic judgmental sampling where the samples 

were obtained by special criteria, namely consumers who like sweet drinks and 

have bought and tried the product of Gulu-Gulu at the Asia Plaza Mall 

Tasikmalaya. In analyzing the data, the author uses qualitative analysis which 

intends to describe in detail the respondents' answers in the questionnaire on the 

performance of each variable. As well as a multiple linear regression test to see the 

effect of the independent variable, namely food quality which has dimensions of 

texture, quality in terms of taste, distinctive taste, and innovation on the dependent 

variable of repurchase intention. 

Based on the results of the research obtained, it was concluded that food 

quality was declared valid and reliable and had a significant effect on repurchase 

intention. From these conclusions, the authors provide some suggestions to Gulu-

Gulu to increase repurchase intentions. 

Keywords: perception, food quality, Gulu-Gulu, texture, quality in terms of taste, 

distinctive taste, innovation, repurchase intention 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Industri makanan dan minuman merupakan salah satu industri yang tidak pernah 

sepi peminat. Bahkan di proyeksi, industri ini akan menjadi sektor andalan dalam 

menopang pertumbuhan nasional. Hal itu disebabkan karena kontribusi industri 

makanan dan minuman cukup konsisten dan signifikan terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) industri non migas serta terhadap peningkatan realisasi investasi. 

Terlebih lagi industri ini merupakan salah satu industri yang mendapatkan prioritas 

pengembangan untuk menerapkan teknologi industri 4.0. Dikarenakan perubahan 

ini diharapkan membawa nilai positif terhadap peningkatan investasi  dan 

produktivitas industri yang mana hal itu akan menciptakan tenaga kerja yang 

kompeten. 

Kementerian Perindustrian menjelaskan dalam sektor dibidang kuliner 

dalam periode 2015-2019 mencatat rata-rata pertumbuhan sebesar 8,16% atau dapat 

disimpulkan di atas rata-rata pertumbuhan industri nonmigas yang sebesar 69%. 

Terlebih lagi pada kondisi pandemi saat ini pada tahun 2020 tepatnya pada triwulan 

IV, terjadi kontraksi pada industri nonmigas sebesar 2,52%. Namun hal itu tidak 

menyurutkan pertumbuhan industri makanan dan minuman yang tetap tumbuh 

sebesar 1,58% pada tahun 2020. Selain itu sektor industri ini memiliki kontribusi 

yang cukup penting dalam ekspor industri pengolahan nonmigas. Tercatat pada 

Januari-Desember 2020, total nilai ekspor industri ini mencapai USD31,17 Miliar 

atau 23,78% terhadap ekspor pengolahan industri nonmigas yang bernilai 

USD131,05 Miliar. 

Peran generasi muda pula memiliki kontribusi yang sangat penting dalam 

pertumbuhan industri makanan dan minuman. Hal tersebut dengan gaya hidup anak 

muda yang lekat dengan budaya nongkrong sambil makan dan minum bersama di 

café dan restoran. Hal tersebut juga yang menyebabkan semakin maraknya 

persaingan antara café, restoran cepat saji,dll. Menurut Herlyana (2012) Gaya hidup 
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generasi muda sebagian besar berpacu pada nilai kebendaan dan prestise, sesuatu 

yang dianggap trendi lebih cenderung diminati. Hal tersebut  menciptakan peluang 

bagi para sebagian orang untuk menuangkan ide-ide kreatifnya kedalam bisnis 

dibidang kuliner. Hal ini ditandai dengan begitu banyaknya tempat makan, restoran, 

café, gerai cepat saji, dll, salah satunya di Kota Tasikmalaya. 

 Kota Tasikmalaya adalah salah satu kota yang terletak di provinsi Jawa 

Barat. Menurut  Badan Pusat Statistik Kota Tasikmalaya, Kota Tasikmalaya sendiri 

memiliki jumlah penduduk di tahun 2020 sebesar 663 986 jiwa. Dari jumlah 

tersebut, jumlah kelompok umur terbesar berada di rentang usia 15-19 tahun 

sebesar 63.053. Hal itu juga menunjukan bahwa Tasikmalaya memiliki potensi 

yang cukup besar terhadap ketertarikan untuk mengeksplor di bidang kuliner 

dikarenakan jumlah kalangan muda yang besar dibandingkan rentang usia lainnya. 

Dengan jumlah penduduk terutama di rentang usia muda yang cukup 

banyak akan dapat membawa dampak positif juga terhadap pertumbuhan sektor 

kuliner di Kota Tasikmalaya. Hal itu didukung dengan mulai menjamurnya café, 

coffee shop, restoran, gerai-gerai makanan dan minuman di dalam Mall yang ada di 

Tasikmalaya seperti Asia Plaza, Mayasari Plaza, Living Plaza. 

Di Tasikmalaya sendiri memiliki berbagai macam gerai minuman manis 

yang terletak di Mall Asia Plaza, mall terbesar di Tasikmalaya. Setiap dari brand 

tersebut memiliki kelebihan dan keunikannya masing-masing sesuai dengan 

preferensi konsumen. Salah satu gerai minuman manis yang ada di Asia Plaza 

adalah Gulu-Gulu . 

Gulu-Gulu pertama kali berdiri di Mall Asia Plaza di tahun 2019. Gulu-Gulu 

merupakan salah satu brand yang menjual minuman berbasis teh dan susu dengan 

berbagai macam topping. Sebelum berdiri di Tasikmalaya, Gulu-Gulu telah 

memiliki nama yang cukup besar didalam menjual minuman manis berbasis teh dan 

susu. Produk-produk yang ditawarkan Gulu-Gulu pun cukup beragam, mulai dari 

varian signature cheese tea, milk tea, flavoured tea, hingga kopi. Untuk harga, 

Gulu-Gulu mematok mulai dari Rp 25.000-Rp 40.000. Gulu-gulu memiliki 

signature menu atau menu andalan yaitu cheese tea, meskipun begitu Gulu-Gulu 



 3 

menyediakan varian bobba, yaitu slurppy series dengan bobba ataupun dengan 

topping lainnya. Mereka mengklaim bahwa topping bobba dari Gulu-Gulu 

merupakan topping bobba terkenyal dari antara topping bobba dari merek lain. Pada 

awal berdirinya, Gulu-Gulu memiliki konsumen yang cukup banyak. Terlebih lagi 

Gulu-Gulu sebelum berdiri di Tasikmalaya telah memiliki nama yang cukup besar 

dalam menjual minuman manis berbasis milk tea di Indonesia. Namun semakin 

lama, Gulu-Gulu mengalami pengurangan jumlah konsumen yang datang untuk 

membeli ulang produk Gulu-Gulu. Sehingga penulis melakukan observasi langsung 

untuk melihat bagaimana kondisi gerai Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza. Berdasarkan 

observasi terdapat informasi yang penulis dapatkan antara lain : 

 Saat penulis datang mengunjung gerai Gulu-Gulu pada Sabtu 16 

Oktober 2021 hanya terdapat 1 orang pengunjung yang melakukan 

pembelian (tidak termasuk penulis) 

 Kemudian di hari Minggu 17 Oktober 2021 saat menulis kembali 

datang, tidak terdapat antrian sama sekali begitu juga pengunjung 

 Pada pukul 21.00, penulis bertanya kepada kasir Gulu-Gulu 

mengenai total pengunjung yang datang pada hari Minggu 17 

Oktober 2021, didapatkan data bahwa total pengunjung pada hari itu 

berjumlah 27 orang. 

 Pada jam yang sama, penulis mengunjungi gerai Chatime sebagai 

salah satu pesaingnya yang menjual produk yang hampir serupa, 

didapatkan data bahwa total pengunjung pada hari itu berjumlah 227 

orang. Yang mana dapat disimpulkan bahwa terjadi kesenjangan 

yang tinggi antara total pengunjung chatime dan Gulu-Gulu. 

Selanjutnya penulis melakukan preliminary research kepada 34 responden 

yang menyukai minuman manis dan pernah membeli produk Gulu-Gulu khususnya 

di Mall Asia Plaza untuk mengetahui alasan kurangnya niat beli ulang pada 

konsumen Gulu-Gulu. Berikut adalah hasil preliminary research yang dilakukan 

penulis: 
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Gambar 1. 1 

Hasil Preliminary research Terkait Niat Beli Ulang 

 

Sumber : Pengolahan Data Oleh Penulis 

Berdasarkan hasil preliminary research yang dilakukan penulis terhadap niat 

melakukan pembelian ulang di Gulu-Gulu, didapatkan hasil bahwa sebesar 85% 

dari 34 responden memiliki niat beli ulang yang rendah terhadap Gulu-Gulu. 

Sehingga penulis melakukan wawancara lebih lanjut terhadap alasan rendahnya niat 

beli ulang mereka terhadap produk minuman dari Gulu-Gulu. Dari hal tersebut 

penulis merangkum alasan-alasan mereka sebagai berikut: 

Gambar 1. 2 

Preliminary research Terkait Alasan Tidak Memiliki Niat Beli Ulang 

 

Sumber : Pengolahan Data Oleh Penulis 
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Berdasarkan Gambar 1.2 diatas, didapatkan bahwa penyebab Gulu-Gulu 

mengalami pengurangan jumlah pengunjung terdiri dari beberapa alasan. 13 

konsumen mengatakan bahwa produk Gulu-gulu memiliki rasa yang terlalu manis, 

5 konsumen mengatakan bahwa varian rasa gulu-gulu tidak beragam dan terlalu 

sedikit, 6 orang konsumen mengatakan bahwa topping Gulu-Gulu terlalu lembek, 

10 orang mengatakan bahwa rasa dari Gulu-Gulu tidak konsisten dan selalu 

berubah-ubah dari waktu ke waktu sebagai contoh cheese foam yang menjadi ciri 

khasnya terkadang terlalu asin dan dominan tapi di lain waktu kadang terlalu 

hambar. 

Gambar 1. 3  

Gerai Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Kota Tasikmalaya 

 

 Berdasarkan hasil preliminary research dan observasi langsung yang 

penulis lakukan, menduga bahwa masalah yang dialami oleh Gulu-Gulu terletak 

pada pada food quality. Penting bagi setiap pelaku bisnis dibidang kuliner untuk 

memperhatikan aspek food quality demi meningkatkan kepuasan dari konsumen 

sehingga hal tersebut dapat meningkatkan niat beli ulang yang kemudian akan 

berdampak kenaikan profit yang akan bermanfaat bagi perusahaan. Dari penelitian 

ini diharapkan gerai Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza dapat meningkatkan kembali 

aspek food quality agar dapat meningkatkan niat beli ulang gerainya. Oleh karena 

itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai “Pengaruh 
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Presepsi Atas Food quality terhadap Niat Beli Ulang Gulu-Gulu di Mall Asia 

Plaza Tasikmalaya”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang penulis merumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimanakah persepsi konsumen terhadap food quality pada gerai Gulu-

Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya? 

2. Bagaimanakah niat beli ulang konsumen pada gerai Gulu-Gulu di Mall Asia 

Plaza Tasikmalaya ? 

3. Bagaimanakah pengaruh food quality terhadap niat beli ulang Gulu-Gulu di 

Mall Asia Plaza Tasikmalaya? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Dilihat dari rumusan masalah yang sudah dijabarkan, tujuan daripada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui persepsi konsumen terhadap food quality pada gerai Gulu-Gulu 

di Mall Asia Plaza Tasikmalaya. 

2. Mengetahui niat beli ulang konsumen pada gerai Gulu-Gulu di Mall Asia 

Plaza Tasikmalaya 

3. Mengetahui pengaruh presepsi konsumen atas  food quality terhadap niat 

beli ulang Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan bagi 

penulis mengenai, terutama mengenai konsep food quality dan niat 

pembelian ulang serta pengaruh pengaruh diantaranya serta menjadi 

referensi ketika di kemudian hari memecahkan masalah-masalah dalam 

bisnis terutama di industri kuliner.. 

2. Bagi Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya 
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Hasil dari penelitian ini diharapkan menggambarkan permasalahan yang 

terjadi pada Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya dan menjadi 

masukan atau solusi mengenai faktor apa saja yang mempengaruhi 

konsumen dalam melakukan pembelian ulang. Dengan niat beli ulang yang 

tinggi akan mempengaruhi pendapatan dari Gulu-Gul yang berdampak akan 

naiknya profit. 

3. Bagi penelitian selanjutnya 

Penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat menambah wawasan serta 

referensi bagi pembaca maupun peneliti yang akan melakukan penelitian 

selanjutnya untuk dikembangkan lebih lanjut. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Gulu Gulu merupakan salah satu gerai minuman yang berlokasi di Mall Asia 

Plaza Tasikmalaya. Gerai minuman ini menyajikan minuman berbahan dasar teh 

dan susu dengan bermacam-macam pilihan topping seperti cheese foam, biscuit 

stick, egg pudding, bobba. Seiring berjalannya waktu, gerai Gulu-Gulu di Mall Asia 

Plaza Tasikmalaya mengalami sepi pengunjung dibandingkan dengan gurai 

minuman serupa yang terdapat di Mall Asia Plaza. Oleh sebab itu, gerai Gulu-Gulu 

harus mampu mengembangkan strateginya agar dapat bersaing dengan 

kompetitornya di mall itu. 

Menurut (Schiffman dan Kanuk dalam Nasution,et al, 2017)  dikatakan 

bahwa persepsi didapatkan dari keputusan suatu individu atas alokasi sumber daya 

yang tersedia yang diantaranya waktu, uang, energi, dan usaha. Seorang konsumen 

tentunya memiliki masing masing hal pembeda antara satu dengan yang lainnya 

seperti latar belakang, usia, budaya, pendidikan, status sosial, sehingga persepsi 

penting untuk dilakukan untuk menilai bagaimana perilaku konsumen dan faktor- 

faktor yang mempengaruhinya.  

Di dalam bisnis dibidang kuliner sangat penting untuk memastikan bahwa 

konsumen memiliki persepsi yang baik atau positif terhadap produk ataupun merek. 

Sehingga dari persepsi yang positif akan menciptakan niat beli ulang konsumen 

yang tinggi.  
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Menurut (Andayani,2018) bahwa suatu produk merupakan atribut berwujud 

ataupun tidak berwujud yang terdiri dari harga, warna, reputasi, dll berupa fisik 

ataupun non fisik dimana memberikan manfaat sebagai pemuas bagi suatu situasi 

jual beli. Lebih lanjut lagi, dalam melakukan pembelian, konsumen akan 

mempertimbangkan variabel produk paling utama dikarenakan produk tersebut 

yang menjadi hal dalam memenuhi keinginannya 

Menurut (Mahyarani,2017) Kualitas produk merupakan salah satu kriteria 

dalam melakukan pembelian suatu produk selain faktor harga itu sendiri. Kualitas 

dari suatu produk itu sendiri harus dipastikan mampu bersaing dengan para 

pesaingnya. Penting sekali bagi suatu perusahaan untuk terus memastikan bahwa 

produknya memiliki kualitas yang bagus yang sesuai dengan minat konsumen. Hal 

itu dilakukan agar mereka dapat bersaing dan tetap bertahan dengan para 

kompetitornya. Oleh karena itu dengan meningkatkan kualitas dari produk menjadi 

salah satu cara yang dapat dilakukan oleh suatu perusahaan. Dalam penelitian ini, 

dikarenakan objek penelitian menjual produk minuman berbahan dasar teh dan 

susu, maka food quality merupakan salah satu hal yang berkaitan erat dengan 

kualitas produk di bidang bisnis kuliner khususnya minuman. Menurut (Knight dan 

Kotschevar dalam Sari, N dan Siregar, A.P 2019:369) bahwa food quality adalah 

jenjang koherensi terhadap kualitas menu yang diraih dari penetapan standar 

produk yang kemudian diidentifikasi untuk menentukan kualitas yang harus 

dicapai. Menurut (Gaman dan Sherrington, seperti dikutip oleh Tantrisna dan 

Prawitasari 2016:39) mengatakan faktor yang mempengaruhi food quality 

diantaranya: 

1. Tekstur 

Banyak sekali ragam tekstur dari sebuah hidangan, halus atau keras atau 

lembut, cair atau padat, kering atau lembab. Indra reseptor manusia atau 

disebut lidah akan dapat merasakan tekstur dari tekanan dan gerakannya. 

Hal ini juga akan memberikan indikasi apabila orang akan menyukai atau 

tidak. 

Sedangkan menurut (Essinger dan Wylie, seperti dikutip oleh Sugianto,J.,dan 

Sugiono, S. 2013) menyatakan beberapa faktor yang mempengaruhi food quality 

yang diantaranya: 



 9 

1. Rasa 

Kualitas dari rasa harus tetap terjaga dengan baik sesuai yang diinginkan 

konsumen 

2. Cita Rasa 

Sebuah restoran hendaknya harus memiliki keunikan dari cita rasa 

tersendiri, sehingga tidak akan ditemukan di tempat lain. 

3. Inovasi 

Inovasi akan hidangan membuat konsumen tidak merasa jenuh dengan 

menu yang monoton sehingga konsumen akan memiliki banyak opsi 

Melalui penelitian sebelumnya, menurut Muliawan, S (2018:5) bahwa food 

quality memiliki pengaruh yang positif terhadap niat beli ulang konsumen. Niat beli 

ulang merupakan salah satu bentuk dari behavioral intention,  yang mana hal 

tersebut akan terpenuhi jika konsumen merasa puas (Lorena, E. Y. M., dan Martini, 

S, 2019). Kepuasan tersebut nantinya akan mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian ulang, loyal terhadap produk, serta terhadap toko atau gerai dimana dia 

melakukan pembelian sehingga kelak mereka dapat menceritakan pengalaman 

tersebut kepada orang lain  (Maramis, D. T, 2021:10). Menurut Panthura dalam 

Irawan et al. (2015) terdapat empat dimensi dari niat beli ulang. Dimensi tersebut 

diantaranya: 

1. Willingness to buy  

Kemauan seseorang dalam melakukan kembali pembelian suatu produk 

2. Trend to repurchase  

Merupakan perilaku seseorang yang mengarah untuk melakukan pembelian 

ulang suatu produk di waktu yang akan datang 

3. More repurchase  

Kemauan seseorang untuk melakukan kembali pembelian 

dengan  menambah variasi produk 

4. Repurchase the same type of product  

Perilaku seseorang yang memiliki pilihan utama dalam suatu produk 

tertentu. 
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Berdasarkan penelitian ini, penulis ingin mengetahui persepsi konsumen 

mengenai  food quality terhadap niat beli ulang Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza 

Tasikmalaya. Hal itu didasari dari dugaan penulis bahwa permasalahan yang terjadi 

terletak pada  food quality yang didapatkan penulis melalui hasil preliminary 

research yang paling banyak disebutkan oleh responden. Oleh sebab itu berikut ini 

merupakan model konseptual penelitian ini : 

 

 

Gambar 1. 4 

Model Konseptual Penelitian 

  

 

Sumber : Pengolahan Data Oleh Penulis 

 

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan paparan diatas mengenai model konseptual penelitian, maka penulis 

mendapatkan hipotesis sebagai berikut : 

H1 : Terdapat pengaruh presepsi konsumen atas tekstur terhadap niat beli ulang 

Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya  

H2 : Terdapat pengaruh positif persepsi konsumen atas kualitas dalam hal rasa 

terhadap niat beli ulang Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya 
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H3 : Terdapat pengaruh positif persepsi konsumen atas cita rasa yang khas 

terhadap niat beli ulang Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya 

H4 : Terdapat pengaruh positif persepsi konsumen atas inovasi terhadap niat beli 

ulang Gulu-Gulu di Mall Asia Plaza Tasikmalaya 

H5 : Secara bersamaan, tekstur, kualitas dalam hal rasa, cita rasa yang khas, dan 

inovasi memiliki pengaruh terhadap niat beli ulang di Gulu-Gulu Mall Asia Plaza 

Tasikmalaya 
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